
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif dengan data sekunder pada 

periode 2005-2014. Analisis uji yang dilakukan adalah VECM (Vector Error 

Correction Model). Berdasarkan analisis dan pembahasan maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil Granger Kausalitas yang dilakukan ditemukan bahwa 

variabel pertumbuhan ekonomi (GDP) mempengaruhi sektor 

perbankan syariah yang direpresentasikan oleh pembiayaan (financing) 

perbankan syariah. 

2. Dari hasil IRF dilihat bahwa variabel GDP paling cepat mengalami 

kestabilan ketika menghadapi shock yang terjadi pada pembiayaan 

(financing) perbankan syariah. 

3. Dari hasil analisis Forecasting Error Variance Decomposition, 

variabel yang paling mendominasi  dalam mempengaruhi variabel lain 

(GFCF dan Pembiayaan) adalah variabel GDP. Sedangkan variabel 

lain yang cukup memberikan kontribusi yaitu variabel GFCF. 

 

 



 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini  yaitu : 

1. Objek penelitian yang hanya berfokus pada sektor perbankan syariah. 

Hal ini menyebabkan penelitian ini belum bisa mencerminkan 

pengaruh sektor keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Sampel penelitian yang sedikit karena adanya penggunaan kriteria-

kriteria tertentu dan keterbatasan dalam memperoleh data sekunder 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 

3. Periode penelitian yang hanya 10 tahun dikarenakan keterbatasan 

dalam memperoleh data yang dipublikasikan. 

 

5.3 Implikasi Penelitian 

Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terkait dengan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

perbankan syariah, dimana dari hasil penelitian kita melihat bahwasanya 

pertumbuhan ekonomi mempengaruhi sektor perbankan serta dapat dijadikan 

sebagai literatur tambahan dalam penelitian.  

Bagi praktisi dalam hal ini perbankan syariah, dapat memperhatikan 

sistem manajemen resiko pada perbankan syariah, seperti yang diketahui 

bahwasanya pembiayaan perbankan syariah mayoritas adalah pada sektor rill. 

Sehingga jika terjadi penurunan pada sektor ekonomi maka akan menyebabkan 



 

 

bermasalahnya pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah dan juga 

nantinya akan mempengaruhi performa dari perbankan syariah itu sendiri. 

Bagi pemerintah penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dalam 

membuat kebijakan, seperti menyediakan kebijakan dan kondisi lingkungan yang 

kondusif untuk perkembangan perbankan syariah dalam jangka panjang, sehingga 

akan mendorong perbankan syariah untuk berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi. Serta menyediakan perangkat hukum atau regulasi  terhadap perbankan 

syariah. 

5.4 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan memperhatikan adanya keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian selanjutnya, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan seluruh perusahaan 

perbankan sebagai populasi penelitian untuk mendapatkan hasil yang 

lebih menyeluruh. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang 

merepresentasikan perbankan syariah seperti dana pihak ketiga (DPK). 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk coba menganalisis 

perbandingan negara dengan sistem bank yang murni syariah dengan 

negara yang menggunakan dual-banking system untuk menemukan 

hasil yang konsisten. 

 



 

 

 


